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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SURUHAN 
(Peperomia Pellucida L) TERHADAP Staphylococcus aureus 

SECARA IN VITRO 
 

Nadyah Maharani 
Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 
 

Abstrak 
 

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang dapat bersifat 
oportunistik di rongga mulut sehingga dapat menyebabkan berbagai penyakit, salah 
satunya abses periapikal. Pengobatan terhadap infeksi mikroorganisme perlu 
memperhatikan pemilihan antibiotik. Pengobatan tradisional lebih digemari masyarakat 
karena efek samping yang sangat minim dan ketersediaannya mudah untuk didapatkan. 
Daun suruhan merupakan tanaman tradisional yang dapat digunakan sebagai antibakteri 
karena memiliki kandungan senyawa tanin, saponin, flavonoid dan alkaloid yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak daun suruhan (Peperomia Pellucida L.) terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian experimental 
laboratorium in vitro. Kelompok uji menggunakan ekstrak daun suruhan dengan 
konsentrasi 20%, 40% dan 60% yang diperoleh melalui metode sokletasi, Klindamisin 
sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. Pengujian daya antibakteri 
ekstrak daun suruhan  terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan metode difusi 
cakram untuk menentukan zona hambat, penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) 
dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) menggunakan metode dilusi padat. Hasil nilai 
zona hambat kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji one way ANOVA dan 
Post-Hoc Tukey. Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan ekstrak daun suruhan 
konsentrasi 60% memiliki rerata zona hambat terbesar yaitu 18,27 mm, namun masih lebih 
rendah jika dibandingkan dengan Klindamisin. Hasil uji KHM ekstrak daun suruhan 
ditetapkan pada konsentrasi 20% dan KBM pada konsentrasi 40%. Kesimpulan: Ekstrak 
daun suruhan (Peperomia Pellucida L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. 
 
Kata kunci: antibakteri, daun suruhan, Peperomia Pellucida L, Staphylococcus aureus 
 
  



 
 

 
 

xv 

IN VITRO ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF SURUHAN LEAF 
EXTRACT (Peperomia Pellucida L) AGAINST Staphylococcus 

aureus 
 

Nadyah Maharani 
Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 
 
 

Abstract 
 

Introduction: Staphylococcus aureus is one of the opportunistic bacteria in the oral cavity 
that can cause various diseases, including periapical abscesses. The treatment of microbial 
infections needed to pay attention to selected antibiotics. Traditional medicine was very 
popular with the community because it had very minimal side effects and the availability 
that is easy to obtain. Suruhan leaves could be utilized as an antibacterial due to their 
content of tannins, saponins, flavonoids and alkaloids which inhibit bacterial growth. 
Purpose: This study aimed to determine the effectiveness of the antibacterial extract of 
suruhan leaves (Peperomia pellucida L) against Staphylococcus aureus. Methods: This 
study was an in vitro laboratory experimental study. The test group used an extract of 
suruhan leaf with concentrations of 20%, 40% and 60% obtained by the soxhlation method, 
clindamycin was used as a positive control and aquades as a negative control. The 
antibacterial potency was tested using the disc diffusion method to determine the value of 
the inhibition zone, the dilution method to determine the minimum inhibitory concentration 
(MIC) and the minimum bactericidal concentration (MBC). The inhibition zone values 
were then analyzed statistically using one-way ANOVA and Post-Hoc Tukey tests. Results: 
This study revealed that the 60% concentration of extract suruhan leaf had an average 
inhibition zone of 18.27 mm, but smaller than clindamycin. The MIC test results of extract 
suruhan leaf were determined at a concentration of 20% and MBC at 40%. Conclusion: 
Suruhan leaf extract (Peperomia pellucida L.) had antibacterial activity against 
Staphylococcus aureus. 
 
Keywords: antibacterial, suruhan leaves, Peperomia Pellucida L, Staphylococcus aureus 
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BAB  1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Rongga mulut merupakan pintu masuk utama bagi 2 sistem vital  fungsi dan 

fisiologis manusia, yaitu sistem pernapasan dan gastrointestinal.1 Lingkungan 

rongga mulut yang hangat, lembab, dan kaya nutrisi merupakan tempat yang ideal 

untuk kolonisasi komunitas bakteri, jamur, protozoa, archaea, dan virus, yang 

seringkali dalam bentuk struktur kompleks disebut biofilm atau plak.2 Terdapat 

berbagai jenis bakteri di rongga mulut manusia, dan sebagian besar merupakan 

bakteri oportunistik yang sering menyebabkan penyakit pada pasien 

immunocompromised.3 Salah satu bakteri oportunistik tersebut adalah 

Staphylococcus aureus.4 

Bakteri Staphylococcus aureus  adalah bakteri gram positif, berbentuk 

kokus yang berwarna ungu dengan pewarnaan gram, dan mempunyai 

kecenderungan membentuk cluster (kelompok) yang menyerupai buah anggur.5 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri flora normal di rongga mulut yang 

oportunistik namun dapat menimbulkan infeksi jika dipengaruhi faktor predisposisi 

seperti daya tahan tubuh host yang menurun dan kuantitas mikroorganisme yang 

tidak seimbang.5 Infeksi ini dapat terjadi karena Staphylococcus aureus 

menghasilkan toksin atau invasi langsung yang dapat merusak jaringan tubuh.6  

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan etiologi dari banyak penyakit 

mulut, seperti abses, gingivitis, angular cheilitis, parotitis, staphylococcal 

mucositis, dan denture stomatitis.7 Abses  rongga  mulut  yang  sering  didapatkan 
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adalah abses periapikal yang disebabkan oleh invasinya bakteri ke daerah periapikal 

akibat dari infeksi pulpa, jaringan periodontal atau jaringan perikoronal. Invasi 

bakteri pada daerah periapikal diawali karena terdapat karies mencapai dentin dan 

dapat menyebabkan nekrosis jika tidak dirawat , sehingga bakteri dapat menyebar 

ke jaringan periapikal yang dapat memicu respon inflamasi.8 Abses periapikal dapat 

membentuk suatu rongga patologis yang berisi pus. Proses terbentuknya pus 

tersebut akibat suatu enzim koagulase yang dihasilkan oleh bakteri  Staphylococcus 

aureus yang berfungsi membentuk sebuah pseudomembran yang terbuat dari 

jaringan ikat dimana membran tersebut dapat melindungi dari terapi antibiotik.9 

Pola penyebaran abses dipengaruhi oleh faktor virulensi bakteri, ketahanan jaringan 

sekitar dan perlekatan otot.10 

Perawatan infeksi pada periapikal dapat dilakukan dengan mengeliminasi 

sumber infeksi dengan melakukan drainase, medikasi intrakanal dan pemberian 

antibiotik.8 Antibiotik amoksisilin merupakan antibiotik beta-laktam yang dapat 

dipilih sebagai terapi tambahan, tetapi strain Staphylococcus aureus memiliki 

tingkat resistensi yang signifikan terhadap antibiotik sebesar 30%-70% terutama 

golongan antibiotik beta-laktam yang disebut Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA).11 

Pengobatan terhadap infeksi perlu memperhatikan pemilihan antibiotik 

yang bersifat sangat toksik terhadap mikroba tetapi relatif tidak toksik untuk host.12 

Ketika antibiotik digunakan secara tidak benar dapat menyebabkan masalah 

resistensi dan berbagai macam reaksi hipersensitivitas, penghancuran sel darah, 

keracunan obat, gagal ginjal dan kerusakan saraf.13  Hal tersebut memotivasi banyak 
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peneliti untuk mencari terapi alternatif yang lebih aman dan efektif, terutama 

dengan memanfaatkan komponen organik seperti ekstrak tumbuhan. 

Ekstrak tumbuhan adalah zat aktif dengan efek menguntungkan atau 

merugikan yang dikeluarkan dari jaringan tumbuhan, untuk digunakan dengan 

tujuan tertentu. Senyawa ekstrak tumbuhan mengandung banyak khasiat yang 

berhubungan dengan kesehatan.14 Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman yang 

dapat digunakan sebagai tumbuhan obat. Senyawa murni atau ekstrak tumbuhan 

herbal yang mengandung keragaman kandungan fitokimia dapat dijadikan indikasi 

pemanfaatannya sebagai antimikroba alami. Pengobatan tradisional lebih digemari 

masyarakat karena efek samping yang lebih minim. Selain itu, ketersediaannya juga 

mudah untuk didapatkan dan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

kesehatan masyarakat.15  

 Suruhan (Peperomia pellucida L.) adalah tumbuhan berdaun berbentuk hati  

dan berakar dangkal yang termasuk famili Piperaceae.16 Peperomia pellucida 

memiliki berbagai nama daerah antara lain suruhan (Jawa), saladaan (Sunda), 

tumpangan air (Sumatera, Jakarta), gofu goroho (Ternate), suruhan (Yogyakarta), 

dan ketumpang air (Sulawesi Selatan).17 Tumbuhan ini tersebar di daerah 

Neotropik, Afrika, Asia Tenggara, dan Australia.18 Di daerah Sumatera Selatan 

khususnya kelurahan Silaberanti, Kecamatan Seberang Ulu 2 Kota Palembang 

suruhan atau ketumpang air telah dibudidayakan oleh masyarakat dan dipercaya  

dapat mengobati berbagai penyakit seperti abses, sakit perut, luka, konjungtivitis, 

campak dan masalah ginjal.18,19 
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Saat ini perkembangan pengobatan telah mengarah kembali ke alam (back 

to nature).20 Daun suruhan (Peperomia pellucida L.) dikenal karena berbagai sifat 

farmakologinya di mana beberapa peneliti menunjukkan bahwa daun suruhan 

(Peperomia pellucida L.) memiliki bioaktivitas seperti analgesik, sitotoksik, anti-

inflamasi, dan antimikroba.18,21 Penelitian Ibrahim MA, dkk menyatakan bahwa 

konsentrasi ekstrak Peperomia pellucida L 20 mg/mL, 50 mg/mL dan 100 mg/mL 

yang ditambahkan etanol 95% dan diuji ke bakteri Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa menunjukkan bahwa nilai 

konsentrasi 100 mg/mL menghasilkan zona hambat terbesar pada E. coli diikuti 

oleh zona hambat S. aureus dan P. aeruginosa. Hasil ini disebabkan daun suruhan 

memiliki senyawa steroid dan tanin yang  berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa.22 

Hasil penelitian Asiyah IJ, dkk menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak daun 

suruhan yaitu 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% memiliki potensi antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi bunuh minimum sebesar 40%, 

sedangkan konsentrasi hambat minimum tidak dapat ditentukan karena pada tabung 

reaksi yang menggunakan metode dilusi cair tidak dapat diamati  dengan jelas 

karena ekstrak terlalu pekat dan kental.23 

Adanya kandungan senyawa steroid, tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin 

pada daun suruhan (Peperomia pellucida L.) yang dapat digunakan sebagai 

alternatif antibakteri alami dan belum didapatkannya nilai konsentrasi hambat 

minimum pada penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait potensi aktivitas antibakteri ekstrak daun suruhan (Peperomia 
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pellucida L.)  dengan konsentrasi berbeda yaitu  20%, 40%, dan 60% terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak daun suruhan (Peperomia Pellucida 

L.) dengan konsentrasi yaitu 20%, 40%, dan 60% terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

1.3.1.  Tujuan Umum  

Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun suruhan (Peperomia 

Pellucida L.) dengan konsentrasi yaitu  20%, 40%, dan 60% terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. 

 

1.3.2.  Tujuan Khusus   

Tujuan khusus dari penelitian ini: 

1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) ekstrak daun suruhan (Peperomia Pellucida L.) dengan 

konsentrasi yaitu  20%, 40%, dan 60% terhadap Staphylococcus aureus. 

2. Membandingkan zona hambat ekstrak daun suruhan (Peperomia Pellucida L.)  

konsentrasi 20%, 40%, dan 60% dengan kontrol positif dan kontrol negatif 

terhadap Staphylococcus aureus. 
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1.4.  Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai manfaat ekstrak daun 

suruhan ( Peperomia Pellucida L. )  sebagai agen antibakteri Staphylococcus aureus 

yang dapat digunakan di bidang Kedokteran Gigi dan dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian berikutnya.  

 

1.4.2.  Manfaat Praktis  

Menambah referensi dokter gigi untuk menjadikan daun suruhan 

(Peperomia Pellucida L.) sebagai agen antibakteri alternatif dalam menangani 

kasus infeksi di rongga mulut yang mudah didapat di masyarakat. 
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